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Objek dari penelitian ini adalah leksikon aktivitas pengolahan gambir di 
Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan 
bentuk leksikon dan menjelaskan makna leksikon dalam aktivitas pengolahan gambir 
di Kabupaten Lima Puluh Kota. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori yang dikemukakan 
oleh Sibarani tentang antropolinguistik, dengan bantuan beberapa teori lainnya. 
Metode dan teknik penyediaan data menggunakan metode simak dengan teknik dasar 
berupa teknik sadap dan teknik lanjutan berupa teknik simak libat cakap (SLC), 
teknik catat dan teknik rekam. Metode dan teknik analisis data menggunakan metode 
padan translational dengan teknik dasar pilah unsur penentu (PUP) dan teknik 
lanjutan hubung banding membedakan (HBB). Metode dan teknik penyajian hasil 
analisis data menggunakan metode informal dan formal 
Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bentuk leksikon berupa kata dan 
frasa. Jumlah data leksikon yang ditemukan adalah sebanyak 87 data, yang terdiri 
dari 72 kata dan 15 frasa. Selain itu juga ditemukan sebanyak 34 data leksikon yang 
mengalami proses morfologis. Leksikon yang dikumpulkan ada yang bermakna 
leksikal, gramatikal dan kultural. Deskripsi maknanya berkaitan dengan 
pengelompokan aktivitas pengolahan gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota. Adapun 
pengelompokan aktivitas pengolahan gambir di Kabupaten Lima Puluh Kota, yaitu 
penamaan bagian-bagian ladang, mambukak ladang, pembibitan, pembersihan 
ladang, pemetikan daun gambir, maisi kopuak, perebusan, mambaluik kopuak, ughak-
goluak, pengempaan, pengendapan dan penirisan, mancupak, pengeringan gambir, 
serta istilah lain dalam pengolahan gambir.  
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